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FATWA-FATWA SEPUTAR IHTIDHAR 

(SEKARAT) 



Pertanyaan: Syaikh yang terhormat, apa yang harus kami lakukan 
terhadap seseorang yang sedang sekarat? 

Jawab: Jika ada seorang muslim yang sakit, maka sangat dianjurkan 
bagi para kerabat dan seseorang yang paling dekat dengannya untuk hadir di 
situ. Yang demikian itu agar para kerabat bisa melaksanakan hal-hal yang 
disyariatkan kepada mereka terhadap orang sekarat ini. Berupa, 
memejamkan kedua matanya, mentalqin, menutupi jasadnya, atau melakukan 
hal-hal lainnya. 

Diriwayatkan dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu ‘anhu bahwa dia 
berkata, 



Demikiannya seperti disebutkan Ibnu Qudamah di dalam Al-Mughni. 
Maksudnya, membaringkannya di atas samping kanan dengan menghadap 
kiblat. 

Dari Syadad bin ’Aus Radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa Salam bersabda, 



"Jika kalian menghadiri orang yang sekarat, maka pejamkanlah matanya, 
sebab mata itu mengikuti ruh. Dan ucapkanlah yang baik-baik saja, karena 
setiap yang diucapkan keluarga mayit pasti diamini oleh para Malaikat. " 

Imam Ahmad rahimahullah berkata, "Yang diucapkan saat seseorang 
meninggal adalah, 



1 Lihat Manaar As-Sabiil, 1/158; dan Irwa' Al-Ghalil, 3/152. Al-Albani mengatakan bahwa 
hadits ini mursal - pen. 

2 HR. Ahmad no. 16513, juga Ibnu Ibnu Majah dan Al-Hakim. Al-Hakim menghukumi shahih 
atas hadits ini. 



Oleh : 

AI-’Allamah ’Abdullah bin Jibrin 




'Hadapkan saya ke arah kiblat! 
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"Dengan menyebut nama Allah Azza wa Jalla dan atas wafatnya Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam. " 

Juga dianjurkan bagi keluarga mayit mentalqin (mengajarinya) dengan 
mengucapkan kalimat syahadat. Diriwayatkan oleh Abu Said Al-Khudri 
Radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda, 

3 «4si Ul U I lyl J)) 

"Talqin (ajarilah) orang-orang yang sekarat dari kalian dengan ucapan Laa 
ilaaha illallaah. " 

Dan diriwayatkan pula dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu dalam 
hadits yang semisal dengannya. 

Sedangkan dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu ‘anhu dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam, beliau bersabda, 

1 aJ)I aJI J >- T jlS'” 

"Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah laa ilaaha illallaah, ia pasti 
masuk Surga. " 

♦ ♦ ♦ 

Pertanyaan: Sebagian ulama menyebutkan bahwa mentalqin orang 
sekarat dengan ucapan " Laa ilaaha illallaah" termasuk sunnah Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam. Pertanyaan kami: Bagaimana caranya 
melakukan hal itu? 

Jawab:Yaitu diucapkan kepadanya, "Katakan: ‘Laa ilaaha illallah’." 
Karena Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda, 

5 «4si ui u i i J$)) 

"Talqin (ajarilah) orang-orang yang sekarat dari kalian dengan ucapan ‘Laa 
ilaaha illallaah’." 

Tetapi, jika orang yang sekarat itu mengucapkan ‘laa ilaaha illallaah’, 
kemudian ia berbicara dengan hal-hal lain yang bukan kalimat syahadat, 
maka wajib bagi orang-orang yang hadir pada saat itu untuk mentalqinnya 
kembali. Dan hendaknya orang yang mentalqin ini tidak menyusahkan orang 
yang sekarat tersebut. Dalam artian, ia mengajarinya mengucap kalimat 
syahadat dengan lemah lembut dan pelan-pelan, agar orang yang hendak 
meninggal tersebut tidak merasa bosan. Jika bosan, maka ia bisa merasa 
jengkel sehingga sulit mengatakannya, atau bisa mengucapkannya tapi 
dengan rasa benci karena beratnya ucapan yang diajarkan kepadanya. 

0 0 



3 HR. Muslim no. 1523, At-Tirmidzi no. 898, dan yang lainnya. 

4 HR. Abu Dawud dalam kitab Al-Janaiz no. 2709, juga Al-Hakim, 1/351; Al-Hakim 
menshahihkan hadits ini, dan pernyataannya disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

5 HR. Muslim no. 1523, At-Tirmidzi no. 898, dan yang lainnya. 
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Pertanyaan: Kapan saya mulai mentalqin kalimat syahadat kepada 
orang yang sekarat? 

Jawab: Mentalqin orang yang sekarat dimulai ketika tanda-tanda 
kematian sudah tampak padanya. Pada saat iniiah ia ditalqin dengan kalimat 
syahadat. Yaitu, jika kematiannya sudah benar-benar dekat. Hal ini sesuai 
dengan sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam yang berbunyi, 



„m & y 



6 ((lUi UI ill U I Jl i)) 

"Talqin (ajarilah) orang-orang yang sekarat dari kalian dengan ucapan ‘Laa 
ilaaha illallaah’. " 

Maksud hadits di atas adalah: Jika kematian sudah menghampirinya, 
sehingga perkataan paling terakhir yang ia ucapkan adalah "Laa ilaaha 
Illallaah." Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda, 



au! Y) aJI j >- T j 15" t y a ')') 

"Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah ‘laa ilaaha illallaah’, ia pasti 
masuk Surga. " 

♦ ♦ ♦ 

Pertanyaan: Jika saya hadir di samping orang yang sekarat, apakah 

disyariatkan kepada saya untuk mengajarkan hai-hai lain selain mentalqinnya 

dengan kalimat syahadat? 

Jawab: Tidak! Tidak ada ucapan apapun yang diajarkan kepada orang 
yang sekarat selain kalimat syahadat. Dan tidak pula diriwayatkan suatu 
ucapan tertentu bagi para hadirin yang ada di samping orang yang sekarat, 
ataupun bagi orang yang sekarat itu sendiri, selain kalimat syahadat. 

Tetapi, jika di saat sekarat ini, para hadirin mengingatkannya dengan 
hai-hal yang membuat dia menjadi ber -husnudzan (berbaik sangka) kepada 
Allah Azza wa Jalla, atau mengingatkannya dengan rahmat Allah Azza wa 
Jalla yang sangat luas, atau mengingatkannya dengan hal-hal lain yang 
serupa, maka itu tidaklah mengapa. 

Sebagaimana tindakan Abduliah bin Amru bin Ash radhiyallahu ‘anhu 
terhadap ayahnya. Abduliah Radhiyallahu ‘anhu berkata kepada Amru bin 
Ash Radhiyallahu ‘anhu, "Anda telah melakukan perbuatan ini, anda telah 
menyaksikan peperangan ini, dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
telah bersaksi atas diri anda dengan hal ini." Sehingga, Amru bin Ash 
Radhiyallahu ‘anhu dan siapapun yang sekarat menghadap kepada Rabb- nya 
dalam keadaan ber-husnudzan kepada-Nya. Maka, hal ini -insya Aliah- tidak 
apa-apa. 



6 HR. Muslim no. 1523, At-Tirmidzi no. 898, dan yang lainnya. 

7 HR. Abu Dawud dalam kitab Al-Janaiz no. 2709; juga Al-Hakim, 1/351; Al-Hakim 
menshahihkan hadits ini, dan pernyataannya disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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